
Agroscience Vol 9 No. 2 Tahun 2019                                       ISSN Cetak: 1979-4661  e-ISSN: 2579-7891 
 

 

POTENSI BOKASHI Azolla sp. DENGAN 
BIOAKTIVATOR  MOL REBUNG BAMBU 
TERHADAP PERTUMBUHAN PADI 
PANDANWANGI PADA FASE VEGETATIF 

 SITI YIYIS RAHMAH, ANGGA ADRIANA IMANSYAH, 
RIZA TRIHADITIA, R. TAUFIQ D. JATMIKA      

AHMAD NUR RIZAL 
  

 

POTENSI BOKASHI Azolla sp. DENGAN BIOAKTIVATOR   
MOL REBUNG BAMBU TERHADAP PERTUMBUHAN  

PADI PANDANWANGI PADA FASE VEGETATIF 
 
 

Oleh : 
Siti Yiyis Rahmah 

Angga Adriana Imansyah 
Riza Trihaditia 

Ahmad Nur Rizal 
Rahmat Taufiq Dwi Jartmika 

Fakultas Sains Terapan Universitas Suryakancana 
 

 
Abstrak 

 
Padi Pandanwangi merupakan salah satu padi lokal dari Cianjur. Namun, untuk 

meminimalisir penggunaan pupuk sintetis, mengurangi dampak pencemaran lingkungan dan 
produksi optimal adalah pemanfaatan Azolla sp. dan mol rebung bambu sebagai bokashi. 
Bokashi Azolla sp. merupakan pupuk yang memiliki banyak unsur  hara dan dapat 
meningkatkan bahan organik dalam tanah. Kandungan unsur hara diantaranya nitrogen (N) 
2,55-3,95%, fosfor (P) 0,35-0,85%, kalium (K) 1,80-3,90%, kalsium (Ca) 0,40-0,85%, 
magnesium (Mg) 0,30-0,40%, mangan (Mn) 0,09-0,12 dan besi (Fe) 0,20-0,30%. Penelitian ini 
dilaksanakan pada Februari sampai Mei 2018 di Sreen House Fakultas Sains Terapan, 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap yang terdiri dari 7 perlakuan dan 4 ulangan, yaitu 
K1 (Bokhasi kotoran domba 500 gram/ember), K2 (Bokashi Azolla sp. 400 gram/ember tanpa 
bokashi kotoran domba), A1 (Bokashi Azolla sp. 350 gram/ember), A2 (Bokashi Azolla sp. 400 
gram/ember), A3 (Bokahsi Azolla sp. 450 gram/ember), A4 (Bokashi Azolla sp. 500 
gram/ember) dan A5 (Bokashi  Azolla sp. 550 gram/ember). Hasil uji lanjut DMRT, K2 
(Bokashi Azolla sp. 400 gram/ember tanpa bokashi kotoran domba) berpengaruh terhadap 
tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah anakan dan warna daun. Nilai rata-rata hasil pada saat 
umur 49 HST pada tinggi tanaman yaitu 133.21 cm, jumlah daun 16.37 helai, jumlah anakan 
2.12 batang dan warna daun 4.79. Namun, pada jumlah anakan umur 49 HST nilai rata-rata 
tertinggi terdapat pada A3 (Bokahsi Azolla sp. 450 gram/ember) yaitu 2.20 batang dan K1 
(Bokashi kotoran domba 500 gram/ember) memiliki nilai rata-rata yang sama dengan K2 
(Bokashi Azolla sp. 400 gram/ember tanpa bokashi kotoran domba) yaitu 2.12 batang. 
 
Kata kunci : Padi Pandanwangi, Bokashi, Azolla sp., MOL Rebung Bambu. 

 
 

Abstract 
 

Pandanwangi rice is one of the local rice from Cianjur. However, to minimize the use of synthetic 
fertilizers, reducing the impact of environmental pollution and optimal production is the utilization of Azolla 
sp. and bamboo shoots MOL as bokashi. Bokashi Azolla sp. is a fertilizer that has many nutrients and can  
increases organic matter in the soil. Nutrient contents include nitrogen (N) 2.55-3.95%, phosphorus (P) 
0.35-0.85%, potassium (K) 1.80-3.90%, calcium (Ca) 0.40 -0.85%, magnesium (Mg) 0.30-0.40%, 
manganese (Mn) 0.09-0.12 and iron (Fe) 0.20-0.30%. The study was conducted from February to May 
2018 at the Sreen House Applied Science Faculty, using a Completely Randomized Design consisting of 7 
treatments and 4 replications, scilicet K1 (Bokhasi sheep dung 500 gram / bucket), K2 (Bokashi Azolla sp. 
400 gram / bucket without bokashi sheep dung), A1 (Bokashi Azolla sp. 350 gram / bucket), A3 
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(Bokahsi Azolla sp. 450 gram / bucket), A4 (Bokashi Azolla sp. 500 gram / bucket) and A5 (Bokashi 
Azolla sp. 550 gram / bucket). Further test results of DMRT, the best treatment is K2 (Bokashi Azolla 
sp. 400 gram / bucket without bokashi sheep dung) effect on plant height, number of leaves, number of tillers 
and leaf color. Average yield at the age of 49 HST at plant height that is 133.21 cm, the number of leaves 
16.37 strands, the number of tillers 2.12 stems and leaf color 4.79.However, in the number of tillers the age 
of 49 HST the highest average value was in A3 (Bokahsi Azolla sp. 450 gram / bucket) ie 2.20 stems 
and K1 (Bokashi sheep drops of 500 grams / bucket) has the same average value as K2 (Bokashi Azolla 
sp. 400 gram / bucket without bokashi sheep dung) scilicet 2.12 stems. 

 
Keywords: Pandanwangi Rice, Bokashi, Azolla sp.,Bamboo Shoots MOL. 
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PENDAHULUAN 

 
Kebutuhan beras di Indonesia pada 

setiap tahun selalu mengalami 
peningkatan begitupun berbanding lurus 
dengan jumlah penduduknya. Sedangkan 
komoditas tanaman pangan padi (beras) 
sebagai bahan makanan utama masyarakat 
Indonsesia yang mencapai 255, 46 juta 
orang dengan laju pertumbuhan sebesar 
1,31% dan tingkat konsumsi beras 
mencapai 124, 89 kg/kapita/tahun. 
Namun, prediksi tahun 2017-2019 akan 
mencapai 80,93 juta ton atau terus 
meningkat sebesar 2,68% pada setiap 
tahunnya (Kementerian Pertanian, 2016). 

Padi Pandanwangi merupakan 
salah satu padi aromatik yang tergolong 
javanica (bulu) dengan memiliki kualitas 
aroma pandan dan pulen. Selain daripada 
itu, termasuk komoditas prioritas tanaman 
pangan yang paling strategis di Kabupaten 
Cianjur (MP3C, 2015). Seiring perubahan 
peningkatan antara perubahan penduduk 
dan kebutuhan konsumsi beras, maka 
menjadi tantangan bagi petani dengan 
mencari pilihan teknologi budidaya yang 
baik untuk mampu mencukupi kebutuhan 
pangan dengan kualitas baik dan 
menyehatkan serta tidak berdampak 
terhadap kerusakan lingkungan yaitu 
mengembalikan kesuburan tanah dengan 
meningkatkan kandungan bahan organik 
(Nurrahma, 2012).  

Teknologi budidaya organik 
dengan menggunakan pupuk dan pestisida 
alami menjadi solusi untuk menghasilkan 
produksi yang ramah lingkungan dan 
berkelanjutan dibandingkan menggunakan 
secara sintetis dengan berdampak 
terhadap degradasi tanah baik secara 
biologis, fisik dan kimia, dan resisten 
hama serta kesehatan manusia baik secara 
langsung ataupun tidak langsung. Oleh 
karena itu, maka tahun 2000-an dibentuk 
sistem pertanian berkelanjutan dengan 
menerapkan pertanian organik  (Hartanto, 
2013; Rusco et al., 2009). Pertanian 
organik merupakan pemanfaatan limbah 
sekitar baik dari tanaman, hewan atau 

limbah lainnya untuk mengembalikan 
semua jenis bahan organik agar 
meningkatkan kesuburan tanah, 
memperbaiki struktur tanah, ramah 
lingkungan dan sehat (Suwantoro, 2008). 

Salah satu bahan produksi pupuk 
organik yang telah dilakukan pada 
tanaman padi yaitu kompos Azolla sp. 
dengan dosis 6 ton/ha memberikan hasil 
produksi gabah sebesar 8,67 ton/ha 
dengan persentase gabah isi 89,63 % 
(Kustiono et al,. 2012). Para petani sering 
menganggap  Azolla sp. sebagai gulma 
yang tidak bermanfaat sehingga selalu 
disingkirkan dengan ditumpukkan dan 
dibuang begitu saja. Padahal, di sisi lain 
dapat dimanfaatkan sebagai pupuk 
tanaman padi di sawah yang dapat 
menekan penggunaan pupuk urea hingga 
65 kg/ha (Lumpkin dan Plucknett, 1982 
dalam Syam, 2015).  

Dalam pemupukan, MOL rebung 
bambu dapat dimanfaatkan sebagai 
bioaktivator bahan organik atau 
pengomposan. Selain daripada itu, MOL 
rebung bambu merupakan limbah rumah 
tangga yang memiliki unsur hara dan 
mengandung hormon untuk memacu 
pertumbuhan tanaman (Mardhiastuti, 
2015). Pada produksi fase generatif agar 
menghasilkan panen optimal merupakan 
berawal dari persiapan fase vegetatif 
dengan menggunakan teknologi budidaya 
yang baik (Nurrahma, 2012). Oleh karena 
itu, maka dilakukan penelitian pembuatan 
bokashi Azolla sp. dengan bioaktivator 
MOL rebung bambu terhadap 
pertumbuhan padi pandanwangi pada fase 
vegetatif dengan memanfaatkan sumber 
daya lokal dalam perkembangan teknologi 
pertanian secara sederhana dan ramah 
lingkungan. 

Pada penelian ini bertujuan agar 
mengetahui cara pemanfaatan sumber 
daya lokal sebagai bokashi dan kotoran 
domba yang berfungsi untuk 
meningkatkan kesuburan tanah serta 
pengaruh pertumbuhan padi 
Pandanwangi pada fase vegetatif. Selain 
daripada itu,  penelitian ini bermanfaat 
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sebagai ilmu teknologi pertanian dalam 
pemanfaatan sumber daya lokal dan untuk 
meminimalisir penggunaan pupuk sintetis. 

 
METODELOGI PENELITIAN 

 
Waktu dan Tempat  Penelitian 

Penelitian ini telah dilakukan pada 
Februari - Mei 2018 dan bertempat di 
Sreen House Fakultas Sains Terapan 
Universitas Suryakancana Cianjur. 

 
Bahan dan Alat  

Bahan yang digunakan untuk 
penelitian ini adalah benih padi 
Pandanwangi  448 biji (Mitra Tani 
Parahyangan), rebung bambu 2 kg, 
pelapah pisang 1 kg, dedak 4 kg, Azolla 
sp. 20 kg (Pertanian Gasol), air kelapa 2 
liter, air cucian beras 3 liter, pupuk 
kandang domba 20 kg, gula merah 500 
gram, EM4 200 ml, garam 1 sdm, air, 
470,4 gram serbuk cangkang telur, sekam 
dan tanah (Lahan Pak H. Usman).  

Adapun alat yang digunakan adalah 
pisau, talenan, ember, lesung, lumpang, 
jerigen, botol plastik, selang, gentong, 
autoclave, kompor gas, kain, baki, gayung, 
gembor, saringan, tali plastik, lakban, label 
pengamatan, stik es krim, Bagan Warna 
Daun (BWD), timbangan, alat tulis dan 

kamera. 
 
Metode Penelitian 
Pembuatan MOL Rebung Bambu dan 
Bokashi  Azolla sp.   
1.  MOL Rebung Bambu 

Langkah-langkah pembuatan 
MOL rebung bambu yaitu : 
1) Talenan dan golok disediakan, 

rebung bambu dicacah kemudian 
dimasukkan ke dalam lesung batu 
dan ditumbuk hingga halus. Setelah 
halus dimasukkan ke ember besar. 

2) Pelepah pisang dicacah agar mudah 
mengalami terurai. 

3) Setelah itu, dimasukkan langsung ke 
dalam ember besar dan beserta air 
cucian beras dan air kelapa. 

4) Setelah semua bahan dimasukkan 
ke dalam ember besar kemudian 

diaduk hingga rata dan pindahkan 
ke dalam jerigen agar difermentasi 
secara anaerob selama 20 hari serta 
pasang botol dan selang. 

5) Setelah 20 hari difermentasi, MOL 
rebung bambu disaring untuk 
memisahkan ampasnya. 
 

2.  Pembuatan Bokashi  Azolla sp. 
Langkah-langkah pembuatan 

bokashi Azolla sp. yaitu : 
1) Tanaman Azolla sp. disediakan dan 

dibersihkan hingga air dan kotoran 
tanah hilang. Kemudian tanaman 
Azolla sp yang bersih ditiriskan agar 
tidak banyak memiliki kandungan air. 

2) Gula merah dicacah kecil dan 
kemudian dilarutkan dengan air hingga 
menjadi larutan gula. 

3) Setelah itu, Azolla sp., dedak, MOL 
rebung bambu dan larutan gula merah 
dimasukkan ke gentong dan diaduk 
hingga rata. 

4) Adonan bokashi Azolla sp. difermentasi 
secara anaerob selama 14 hari 
(Mujayyanah, 2009). 

5) Setelah difermentasi, maka bokashi 
Azolla sp. siap digunakan untuk media 
tanam. 

 
Budidaya Padi Pandanwangi  

Budidaya tanaman padi 
Pandanwangi lokal Cianjur menurut 
prosedur SOP tidak berbeda jauh dengan 
budidaya tanaman padi yang lainnya. 
Tahap budidaya tanaman padi 
Pandanwangi menurut MP3C (2015) 
adalah sebagai berikut : 
a. Pemilihan Benih  

a)  Benih yang digunakan adalah benih 
sebar yang hasil seleksi petani 
penangkar. 

b)  Sebelum disemai, benih terdahulu 
disortasi dengan larutan garam dapur 
4% untuk memisahkan gabah atau 
benih yang hampa dan tidak bernas. 
Benih yang bernas akan tenggelam 
ketika di larutan garam sedangkan 
yang tidak bernas maka akan 
mengapung. 

c) Kemudian benih direndam selama 24 
jam dan di peram selama 48 jam dan 
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setiap 12 jam dilakukan penyiraman 
dan pembalikan. Benih siap disemai 
setelah keluar bakal akar sepanjang 
0,5-1 cm. 

d) Sebelum benih disemai, tanah di 
masukkan ke dalam baki besar dan 
tanah diberikan air agar melumpur 
dan lembab. Kemudian dilakukan 
pembuatan garis-garis agar rapi 
dengan sesuai besarnya baki. 

e) Bibit dipindah tanamkan setelah 
berumur 10 hari (Amin, 2015). 
 

b. Pembuatan Media Tanaman 
a) Tanah disiapkan, masukan bokashi 

kotoran domba sebanyak 500 
gram/ember pada setiap perlakuan 
terkecuali K2 . 

b) Bokashi  Azolla sp. dimasukkan dan 
sesuai dengan perlakuan yang telah 
ditentukan. 

c) Setelah itu, media tanah di siram air 
dan di diamkan selama 7 hari. 
 

c.  Penanaman 
a) Setelah 10 hari, bibit dipindahkan ke 

media tanam yang di ember (Amin, 
2015). 

b)  Setiap 1 ember, jumlah bibit yang 
ditanam yaitu 6 dan setiap lubang 
tanam terdiri 2 bibit tanaman serta 
kedalaman tanam yaitu 3 cm. 
 

d. Pemupukan 
a)  Pemupukan yaitu dilakukan pada 

waktu 7 hari sebelum tanam dan 
langsung di dalam  media tanam 
dengan menggunakan bokashi kotoran 
domba 500 gram/ember terkecuali 
perlakuan K2 serta bokashi Azolla sp. 
yang sesuai dengan perlakuan. 

b)  Pada perawatan hanya penyiraman 
air dengan waktu pengaplikasiannya 
pagi dan sore. 
 

e.  Pengendalian Organisme 
Pengganggu Tanaman (OPT) 

a) Pengendalian OPT yaitu dilakukan 
secara fisik seperti gulma dengan 
cara dicabut. 

b) Pengendalian seperti hama dilakukan 
dengan secara fisik seperti diambil 

dan di masukkan ke dalam botol dan 
penyakit maka dilakukan dengan 
menggunakan biopestisida. 
 

Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian ini telah 

dilakukan secara eksperimental 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) non faktorial dengan 7 perlakuan 4 
kali ulangan adalah sebagai berikut : 
1.  K1 : Bokashi kotoran domba 500 

gram/ember. 
2.  K2 : Bokashi Azolla sp. 400 gram/ember 

tanpa bokashi kotoran domba. 
3.  A1 : Bokashi Azolla sp. 350 

gram/ember + Bokashi kotoran domba 
500 gram/ember. 

4.  A2 : Bokashi Azolla sp. 400 
gram/ember + Bokashi kotoran domba 
500 gram/ember. 

5.  A3 : Bokashi Azolla sp. 450 
gram/ember + Bokashi kotoran domba 
500 gram/ember. 

6.  A4 : Bokashi Azolla sp. 500 
gram/ember + Bokashi kotoran domba 
500 gram/ember. 

7.  A5 : Bokashi Azolla sp. 550 
gram/ember + Bokashi kotoran domba 
500 gram/ember. 

 
Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang 
telah dilakukan 21-49 HST dengan 
mengamati 4 parameter diantaranya  
adalah sebagai berikut: 
1. Tinggi tanaman (cm) yaitu dengan 

menggunakan meteran sebagai alat 
ukur. Pada pengukuran ini dilakukan di 
mulai dari pangkal batang sampai ujung 
daun tanaman tertinggi. 

2. Jumlah daun (helai) dihitung secara 
manual keseluruhan daun yang tumbuh 
pada setiap unit batang tanaman/lubang 
tanam. 

3. Jumlah anakan (batang) yaitu dihitung 
secara manual dengan menghitung 
keseluruham jumlah anakan yang 
tumbuh pada setiap unit  
tanaman/lubang tanam. 

4. Warna daun yaitu dengan menggunakan 
alat Bagan Warna Daun (BWD). 
Pengamatan ini diambil dari tanaman 
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yang paling tertinggi dan daun tersebut 
diamati ± 5 cm sebelum dibagian paling 
ujung. Dalam setiap bagan warna 
memiliki 4 warna daun dan skala 
penilaian yaitu 2-5. 

 
Waktu pengamatan dilakukan pada 

umur padi Padanwangi 21 kemudian 
seminggu sekali sampai 49 HST. Pada 
pengamatan tinggi tanaman (cm), jumlah 
daun (helai) dan warna daun diamati dari 
umur 21-49 HST sampai mendapatkan 5 
data sedangkan jumlah anakan (batang) 
umur 35-49 HST sampai 3 data. Setiap 1 
ember terdapat 6 bibit tanaman sehingga 
pada 28 ember membutuhkan 168 bibit 
tanaman. 

 
Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dari hasil 
pengamatan setelah perlakuan sampai 
masa vegetatif kemudian diolah dan 
dianalisis menggunakan komputer dengan 

bantuan software aplikasi pengolahan data 
yaitu Ms. Exel dan SPSS  serta uji Analisa 
Sidik Ragam atau Analisys Of Variance 
(ANOVA) uji nilai P-Value yang 
dibandingkan dengan taraf α 5%, 
kemudian untuk faktor perlakuan yang 
berpengaruh dilakukan dengan uji lanjut 
atau Duncan Multiple Range Test (DMRT) 
pada taraf α 5% menggunakan software 
 SPSS. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Tinggi Tanaman (cm) 

Pada saat padi Pandanwangi 
berumur 21-49 HST, dari hasil uji 
ANOVA yang telah dilakukan bahwa 
tinggi tanaman memberikan hasil 
signifikan karena P value atau 0,000 lebih 
kecil dari α 0.05 (Lampiran 6). Oleh 
karena itu, perlu dilakukan uji beda nyata 
dengan menggunakan uji lanjut DMRT.

 

 
 

Gambar 1. Grafik uji  lanjut DMRT tinggi tanaman  (cm) umur 21-49 HST. 
 

 
 

Keterangan :  
1. Angka-angka yang diikuti huruf berbeda menunjukkan berbeda nyata berdasarkan Uji Duncan Multiple 

Range Test (DMRT) pada taraf α 5 % atau 0.05.  
2. K1 (Bokhasi kotoran domba 500 gram/ember), K2 (Bokashi Azolla sp. 400 gram/ember tanpa bokashi 

kotoran domba), A1 (Bokashi Azolla sp. 350 gram/ember + Bokhasi kotoran domba 500 gram/ember), 
A2 (Bokashi Azolla sp. 400 gram/ember + Bokhasi kotoran domba 500 gram/ember), A3 (Bokahsi 
Azolla sp. 450 gram/ember + Bokhasi kotoran domba 500 gram/ember), A4 (Bokashi Azolla sp. 500 
gram/ember + Bokhasi kotoran domba 500 gram/ember) dan A5 (Bokashi  Azolla sp. 550 
gram/ember + Bokhasi kotoran domba 500 gram/ember). 

 

Dari hasil uji lanjut Duncan Multiple 
Range Test (DMRT), bahwa rata-rata nilai 

tinggi tanaman pada umur 21-49 HST 
pada perlakuan K2 dan K1  tidak berbeda 
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nyata diduga karena adanya kandungan 
nitrogen (N) yang tinggi meskipun 
memiliki konsentrasi dan perlakuan 
berbeda-beda. Namun, hasil nilai rata-rata 
yang terbaik adalah K2 karena kandungan 
nitrogennya (N) sangat tinggi yaitu 2,55-
3,95% sedangkan K1 yaitu 0,65% (Akhda, 
2009). Oleh karena itu, pada saat fase 
vegetatif dengan adanya ketersediaan 
nitrogen (N) sangat bermanfaat untuk 
pertumbuhan seperti akar, batang dan 
daun (Budiyanto dan Isnawan, 2014). 
Pertumbuhan terjadi oleh suatu proses 
pembelahan sel (peningkatan jumlah) dan 
pertambahan sel (peningkatan ukuran) 
tetapi secara irrevesibel atau tidak dapat 
kembali lagi serta proses pertumbuhan 
tinggi tanaman tidak hanya dipengaruhi 
oleh ketersediaan unsur hara makro 
seperti nitrogen (N) tetapi fosfor (P), 
kalium (K), kalsium (Ca) dan magnesium 
(Mg) pun dibutuhkan. Selain daripada itu, 
unsur hara mikro pun tetap dibutuhkan 
walaupun sedikit seperti mangan (Mn), 
besi (Fe), seng (Zn) dan tembaga (Cu) 
karena berperan sebagai katalisator dalam 
proses sintetis protein dan pembentukan 
klorofil (Salibury dan Ross, 1995). 

Pada saat umur 21-28 HST bahwa 
perlakuan K2 dan K1 pertumbuhan 
tanaman padi Pandanwangi terjadi secara 
fase logaritmik yang secara sejalan dengan 
waktu bertambahnya ukuran meskipun 
laju pertumbuhan lambat tetapi 
pertumbuhan terus meningkat karena 
adanya meristem yang menghasilkan sel 
baru kemudian membesar dan 
berdiferensiasi. Sedangkan umur 35-49 
HST mengalami kenaikan pertumbuhan 
yaitu fase linear dengan pertambahan 
ukuran berlangsung secara konstan  yang 
disebabkan oleh aktivitas meristem apikal 
(Salisbury dan Ross, 1995). Selain 
daripada itu, penggunaan bokashi Azolla 
sp. dapat meningkatkan pertumbuhan 
karena ketersediaan bahan organik, unsur 
hara dan Azotobater sp. dalam MOL 
rebung bambu sebagai bioaktivator yang 
dapat mendekomposisi bahan organik 
serta menghasilkan hormon giberelin, 
sitokinin, dan asam indol asetat sehingga 
pemanfaatannya dapat untuk memacu 

pertumbuhan akar (Lasrin, 1997 dalam 
Gunawan, 2011). 

Hormon giberelin berperan untuk 
mendorong perkembangan biji dan 
kuncup, merangsang pertumbuhan dan 
perkembangan akar, batang maupun daun 
(Dewi, 2008), sitokinan berperan untuk 
berdiferensiasi pada jaringan meristem 
pucuk dan akar, menstimulus sintesis 
protein dan menginduksi sintesis, 
pembentukan daun, pemanjangan 
kloroplas dan menghambat senesen 
(Karjadi dan Buchory, 2007) dan auksin 
berperan untuk mempercepat proses 
pertumbuhan seperti pemanjangan sel, 
menginduksi pembelahan sel dan 
berdiferensiasi sel, mempercepat 
perkecambahan, terhambatnya 
pembentukan pucuk aksiler, 
menghambatnya proses absisi dan 
membantu proses pembentukan buah 
serta pemasakan buah (Karjadi dan 
Buchory, 2007;Manik, 2011). 

Pada saat umur 21-42 HST, 
perlakuan K2 dan berbeda nyata dengan 
perlakuan lainnya karena diduga bahwa 
perlakuan A1-A5 ketika bokashi Azolla sp. 
dan bokashi kotoran domba 
dikombinasikan maka pertumbuhan 
tanaman padi Pandanwangi menjadi 
lambat diduga karena zat asam organik 
terlalu banyak yang dihasilkan oleh bakteri 
pelarut fosfat seperti Bacillus polymyxa, 
Bacillus megatherium Pseudomonas striata, 
Thiobacillus sp. dan fungi salah satunya 
Aspergillus niger. Bakteri tersebut selain 
mengeluarkan enzim fosfatase tetapi 
dapat mengeluarkan asam-asam organik 
diantaranya asam suksinat, tartarat, sitrat 
glutaman, format, asetat propionate, 
laktonat dan furmarete (Rao,1994). 
Sedangkan bakteri pelarut kalium 
diantaranya Pseudomonas, Bacillus 
mucilaginosus dan Bacillus edaphicus 
mengeluarkan asam tartarat dan oksalat 
(Sheng dan He, 2006 ; Liu et al.,2006).  

Kandungan fosfat (P) dan kalium 
(K) organik tidak dapat langsung 
digunakan oleh tanaman karena perlu 
ditransformasi terlebih dahulu menjadi 
bentuk anorganik yang melalui proses 
mineralisasi dan dikatalis oleh enzim 
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tanah fosfatase karena dengan terlalu 
banyaknya zat asam organik pertumbuhan 
tinggi tanaman terjadi secara fase 
logaritmik yang pertumbuhan selnya 
lambat. MOL rebung bambu memiliki pH 
antara 5,4-5,7 (Batara, 2015) dan bokashi 
kotoran domba adalah 4,81 (Simamora et 
al.,2016). Pada pH MOL mengalami 
penurunan karena mikroorganisme 
sedang menguraikan bahan-bahan organik 
(Iqbal, 2008 dalam Batara, 2015).  

Penurunan pH MOL terjadi pada 
hari ke-7 setelah itu pH cenderung stabil 
dan waktu fermentasi terbaik dapat 
diperoleh populasi mikoorganisme yang 
optimum adalah 7-14 hari karena semakin 
lama waktu fermentasi berlangsung maka 
tingkat dekomposisi akan berlanjut dan 
kondisi pH menjadi lebih rendah serta 
berdampak terhadap keracunan Fe2+ 
(Suhastyo, 2011). Pada saat fermentasi 
MOL rebung bambu, mikroorganisme 
beraktivitas mengeluarkan gas CO2 yang 
berdasarkan hasil dari pernapasan 
anaerob. Setelah itu, CO2 dilepaskan 
dengan membentuk senyawa asam 
karbonat (H2CO3) yang mudah terurai 
menjadi ion-ion  H+ dan  CO3-. Semakin 
lama waktu fermentasi maka dekomposisi 
bahan organik akan semakin lama dan pH 
menjadi rendah akibat peningkatan 
konsentrasi ion-ion  H+  sehingga akan 

menentukan keasaman MOL tersebut 
(Dwijoseputro, 2010) 

Pada umur 49 HST bahwa K2 dan 
K1 menjadi tidak berbeda nyata dengan 
A1-A5 diduga bahwa zat asam organik 
semakin berkurang sehingga perlakuan 
tersebut mengalami fase linear karena 
aktivitas meristem apikal semakin konstan 
dan pertambahan tinggi tanaman terjadi 
karena adanya pembelahan dan 
pemanjangan sel (Gardner et al.,1991 
dalam Buntoro et al, 2014). Selain daripada 
itu, diduga adanya pengaruh dari MOL 
rebung bambu yang dapat meningkatkan 
kesuburan tanah dan unsur hara yang 
tersedia. MOL rebung bambu memiliki 
kandungan bakteri Azotobacter sp., bakteri 
pelarut fosfat dan bakteri pelarut kalium 
sehingga dapat mempercepat penguraian 
dengan menghasilkan pupuk yang 
berkualitas tinggi (Mardhiastuti, 2015 ; 
Setyorini et al.,2006).  

 
Jumlah Daun (Helai) 

Pada saat padi Pandanwangi 
berumur 21-49 HST, dari hasil uji 
ANOVA yang telah dilakukan bahwa 
jumlah daun (helai) memberikan hasil 
signifikan karena P value atau 0,000 lebih 
kecil dari α 0.05 (Lampiran 6). Oleh 
karena itu, perlu dilakukan uji beda nyata 
dengan menggunakan uji lanjut DMRT. 
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G
ambar 2. Grafik uji  lanjut DMRT jumlah daun (helai) umur 28-49 HST. 

 

Keterangan :  
1. Angka-angka yang diikuti huruf berbeda menunjukkan berbeda nyata berdasarkan Uji Duncan Multiple 

Range Test (DMRT) pada taraf α 5 % atau 0.05.  
2. K1 (Bokhasi kotoran domba 500 gram/ember), K2 (Bokashi Azolla sp. 400 gram/ember tanpa bokashi 

kotoran domba), A1 (Bokashi Azolla sp. 350 gram/ember + Bokhasi kotoran domba 500 gram/ember), 
A2 (Bokashi Azolla sp. 400 gram/ember + Bokhasi kotoran domba 500 gram/ember), A3 (Bokahsi 
Azolla sp. 450 gram/ember + Bokhasi kotoran domba 500 gram/ember), A4 (Bokashi Azolla sp. 500 
gram/ember + Bokhasi kotoran domba 500 gram/ember) dan A5 (Bokashi  Azolla sp. 550 
gram/ember + Bokhasi kotoran domba 500 gram/ember). 

 

Dari hasil uji lanjut Duncan Multiple 
Range Test (DMRT), bahwa rata-rata 
jumlah daun pada umur 21, 35, 42 dan 49  
HST pada perlakuan K2 dan K1 tidak 
berbeda nyata diduga karena adanya 
kandungan nitrogen (N) yang tinggi 
terhadap perlakuan K2 sehingga dapat 
merangsang pertumbuhan daun. Dalam 
merangsang pertumbuhan daun secara 
cepat yaitu ketersediaan unsur nitrogen 
(N) yang tinggi karena yang menyebabkan 
daun dan batang berwarna hijau adalah 
nitrogen (N) sebagai bahan pembentuk 
klorofil (Dwidjoseputro, 1992 dalam 
Guntoro, 2017). 

 Jumlah daun merupakan sangat 
berperan dalam menangkap cahaya dan 
sebagai tempat berlangsungnya proses 
fotosintesis. Selain daripada itu, 
perkembangan jumlah daun akan 
mempengaruhi perkembangan tanaman 
dan banyaknya daun akan semakin banyak 

cahaya yang ditangkap sehingga proses 
fotosintesis pun meningkat (Buntoro et al., 
2014). Selain daripada itu, jumlah daun 
dapat dipengaruhi oleh sitokinin yang 
terdapat pada kandungan bakteri 
Azotobacter sp. karena untuk pertumbuhan 
normal dan berdiferensiasi (Driyani, 
2015).  

 Pada umur 28 HST  K2 berbeda 
nyata dengan K1 diduga karena selain 
adanya ketersediaan nitrogen (N) dan 
kalium (K) bahwa pertumbuhan K1 
memiliki pertumbuhan fase logaritmik 
yang secara sejalan dengan waktu 
bertambahnya ukuran meskipun laju 
pertumbuhan lambat tetapi pertumbuhan 
terus meningkat karena adanya meristem 
dengan menghasilkan sel baru kemudian 
membesar dan berdiferensiasi yang 
dipengaruhi oleh unsur nitrogen serta 
kalium (K). Unsur nitrogen (N) dan 
kalium (K) merupakan penyusun 
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komponen penting dalam organ tanaman, 
sebagai unsur yang terlibat dalam proses 
fotosintesis, unsur sel tanaman, penyusun 
klorofil dan senyawa organik lainnya 
(Syekfani, 1997 dalam Tamrin, 2005).  

Perlakuan K2 dan K1 pada saat 
umur 21 dan 35 HST berbeda nyata 
dengan perlakuan lainnya, diduga bahwa 
perlakuan A1-A5 bahwa ketika bokashi 
Azolla sp. dan bokashi kotoran domba 
dikombinasikan terdapat zat asam organik 
terlalu banyak diantaranya asam suksinat, 
tartarat, sitrat glutaman, format, asetat 
propionate, laktonat,  furmarete, tartarat 
dan oksalat. Yang dihasilkan oleh bakteri 
fosfat (P) dan kalium (K). Oleh karena itu, 
zat pertumbuhan lambat pun terjadi pada 
parameter tinggi tanaman karena jumlah 
daun merupakan peningakatan dari 
pertumbuhan tinggi tanaman dan sangat 
berpengaruh untuk laju pertumbuhan fase 
vegetatif yang cepat karena asam organik 
tersebut tidak dapat langsung digunakan 
oleh tanaman karena perlu ditransformasi 
terlebih dahulu menjadi bentuk anorganik 
yang melalui proses mineralisasi dan 
dikatalis oleh enzim tanah fosfatase dan 
kalium (Nugroho, 2005).  

Pada saat umur 28 dan 42 HST 
bahwa K2 dan K1 tidak berbeda nyata 
dengan perlakuan lainnya, diduga bahwa 
kombinasi bokashi Azolla sp. dan bokashi 
kotoran domba dikombinasikan bahwa 
zat asam organik terlalu banyak yang 
dihasilkan oleh bakteri pelarut fosfat dan 
kalium karena pada saat MOL rebung 
bambu difermentasi mikroorganisme 
tersebut beraktivitas mengeluarkan gas 
CO2 yang berdasarkan hasil dari 
pernapasan anaerob. Setelah itu, CO2 

dilepaskan dengan membentuk senyawa 
asam karbonat (H2CO3) yang mudah 
terurai menjadi ion-ion  H+ dan  CO3-. 
Semakin lama waktu fermentasi maka 
dekomposisi bahan organik akan semakin 
lama dan pH menjadi rendah akibat 
peningkatan konsentrasi ion-ion  H+. 
Pada saat umur 28, pertumbuhan tanaman 
terjadi secara fase logaritmik yang secara 
sejalan dengan waktu bertambahnya 
ukuran meskipun laju pertumbuhan 
lambat tetapi pertumbuhan terus 

meningkat karena adanya meristem yang 
menghasilkan sel baru kemudian 
membesar dan berdiferensiasi. Selama 
proses dekomposisi terjadi pembebasan 
unsur hara dari senyawa-senyawa organik 
atau asam organik menjadi senyawa 
anorganik yang tersedia bagi tanaman 
sehingga selama pengomposan total asam 
meningkat dan pH menurun (Syaifullah, 
2016).  

Pada saat umur 42 HST, tanaman 
terjadi secara fase linear karena aktivitas 
meristem apikal semakin konstan dan 
pertambahan jumlah daun terjadi karena 
adanya pembelahan dan pemanjangan sel 
sehingga pertumbuhan tanaman pada saat 
vegetatif fotosintat akan diakumulasikan 
pada organ daun, batang dan anakan 
(Sitompul dan Guritno, 1995 dalam 
Khairunisa, 2015). Namun, pada saat 
umur 49 HST tidak berbeda nyata dengan 
perlakuan A4, A3 dan A1 diduga bahwa 
kombinasi bokashi Azolla sp. dan bokashi 
kotoran domba zat asam organik semakin 
berkurang. Oleh karena itu, pertumbuhan 
tersebut terjadi secara fase linear karena 
aktivitas meristem apikal semakin konstan 
dan pertambahan jumlah daun terjadi 
karena adanya pembelahan dan 
pemanjangan sel sehingga akar dan daun 
ditentukan oleh ketersediaan nitrogen (N) 
di dalam tanah karena erat kaitannya 
dengan akar yang digunakan untuk proses 
pembelahan sel dan pembesaran sel serta 
akhirnya dipergunakan sebagai proses 
pembentukan akar. Apabila konsentrasi 
nitrogen (N) lebih tinggi maka 
pembentukan daun baru pada fase 
vegetatif sangat pesat (Tamrin, 2005). 
Selain daripada itu, Unsur hara fosfat (P) 
yang penting sebagai sumber energi dalam 
proses fotosintesis (Dwijoseputro, 1978).  
 
Jumlah Anakan (Batang) 

Pada saat padi Pandanwangi 
berumur 35-49 HST, dari hasil uji 
ANOVA yang telah dilakukan bahwa 
jumlah anakan (batang) memberikan hasil  
signifikan karena P value atau 0,000 lebih 
kecil dari α 0.05 (lampiran 6). Oleh karena 
itu, perlu dilakukan uji beda nyata dengan 
menggunakan uji lanjut DMRT. 
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Gambar 3. Grafik uji  lanjut DMRT jumlah anakan (batang) umur 35-49 HST. 
 

Keterangan :  
1. Angka-angka yang diikuti huruf berbeda menunjukkan berbeda nyata berdasarkan Uji Duncan Multiple 

Range Test (DMRT) pada taraf α 5 % atau 0.05.  
2. K1 (Bokhasi kotoran domba 500 gram/ember), K2 (Bokashi Azolla sp. 400 gram/ember tanpa bokashi 

kotoran domba), A1 (Bokashi Azolla sp. 350 gram/ember + Bokhasi kotoran domba 500 gram/ember), 
A2 (Bokashi Azolla sp. 400 gram/ember + Bokhasi kotoran domba 500 gram/ember), A3 (Bokahsi Azolla 
sp. 450 gram/ember + Bokhasi kotoran domba 500 gram/ember), A4 (Bokashi Azolla sp. 500 
gram/ember + Bokhasi kotoran domba 500 gram/ember) dan A5 (Bokashi  Azolla sp. 550 gram/ember 
+ Bokhasi kotoran domba 500 gram/ember).  

 

Dari hasil uji lanjut Duncan Multiple 
Range Test (DMRT), bahwa rata-rata 
jumlah daun pada umur 35-49 HST 
bahwa perlakuan K2 dan K1  tidak 
berbeda nyata, diduga karena adanya 
ketersedian nitrogen (N) yang tinggi 
meskipun memiliki konsentrasi dan 
perlakuan berbeda-beda. Nilai rata-rata 
jumlah anakan yang terbaik adalah K1, 
tetapi pada saat umur 49 HST perlakuan 
K2 memiliki nilai rata-rata yang sama 
yaitu 2.12 batang. Oleh karena itu, 
semakin unsur hara nitrogen (N) yang 
tersedia dalam tanah berfungsi dalam 
merangsang munculna anakan dan sangat 
berperan penting (Matsuo, 1993). Selain 
daripada itu, Dalam MOL rebung bambu 
pun diduga adanya bakteri Azotobater sp. 
yang memiliki kandungan sitokinin dan 
giberelin. Sitokinin dan giberelin 
merupakan berfungsi untuk meningkatkan 
pembentukan jumlah anakan pada 
tanaman (Pavlista, et al.,2013 ; Niknejhad 
dan Pirdashti, 2012).  

Perlakuan K2 dan K1 pada saat 
umur 35 HST berbeda nyata dengan 
perlakuan lainnya, diduga karena 
perlakuan A1-A5 bahwa kombinasi 
bokashi Azolla sp. dan bokashi kotoran 
domba terdapat zat asam organik terlalu 
terbanyak dianataranya asam suksinat, 
tartarat, sitrat glutaman, format, asetat 
propionate, laktonat dan tartarat dan 
oksalat. Selain daripada itu, Kandungan 
fosfat (P) dan kalium (K) organik tidak 
dapat langsung digunakan oleh tanaman 
karena perlu ditransformasi terlebih 
dahulu menjadi bentuk anorganik yang 
melalui proses mineralisasi dan dikatalis 
oleh enzim tanah fosfatase dan kalium. 
Dengan terlalu banyaknya zat asam 
tersebut maka pertumbuhan jumlah 
anakan lambat untuk berdiferensiasi. Nilai 
rata-rata pertumbuhan jumlah anakan 
yang paling rendah adalah A2. Namun, 
budidaya tanaman padi pandanwangi 
memiliki umur yang paling lama yaitu 155 
hari sehingga untuk munculnya anakan 
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pada saat umur 35-42 HST masih rendah 
(MP3C, 2015). 

Pada umur 42 HST bahwa K2 dan 
K1 tidak berbeda nyata dengan A3 dan 
A4 diduga, karena zat asam organik 
berkurang tetapi unsur hara masih 
tersedia. Oleh karena itu, jumlah anakan 
tetap dipengaruhi oleh ketersediaan unsur 
hara semakin banyaknya bokashi diberikan 
maka nutrisi yang dibutuhkan tanaman 
semakin terpenuhi sehingga pertumbuhan 
anakan akan terpacu (Buntoro et al., 
2014). Pada saat umur 49 HST bahwa K2 
dan K1 tidak berbeda nyata dengan A3 
diduga karena zat asam organik semakin 
berkurang dan pertumbuhan diferensiasi 
dan pemebelahan sel terjadi secara 
konstan serta unur hara masih tersedia. 
Selain ketersediaan unsur hara nitrogen 
(N), bahwa peningkatan hara fosfat (P) 

dapat meningkat meingkatkan 
pertumbuhan vegetatif diantaranya tinggi 
tanaman, jumlah anakan, jumlah daun dan 
indeks luas daun (ILD) (Syamsiah, 2008).  
 
Warna Daun 

Pada saat padi Pandanwangi 
berumur 21-49 HST, dari hasil uji 
ANOVA yang telah dilakukan bahwa 
warna daun memberikan hasil signifikan 
karena P value atau 0,008 (21 HST group 
warna daun 143), 0,004 (28 HST group 
warna daun 137), 0,001 (35 HST group 
warna daun 137), 0,000 (42 HST group 
warna daun 137) dan 0,000 (49 HST 
group warna daun 137) lebih kecil dari α 
0.05 (Lampiran 6). Oleh karena itu, perlu 
dilakukan uji beda nyata dengan 
menggunakan uji lanjut DMRT. 

 

 
Gambar 4. Grafik uji  lanjut DMRT warna daun umur 21-49 HST. 

 
 

Keterangan :  
1. Angka-angka yang diikuti huruf berbeda menunjukkan berbeda nyata berdasarkan Uji Duncan Multiple 

Range Test (DMRT) pada taraf α 5 % atau 0.05.  
2. K1 (Bokhasi kotoran domba 500 gram/ember), K2 (Bokashi Azolla sp. 400 gram/ember tanpa bokashi 

kotoran domba), A1 (Bokashi Azolla sp. 350 gram/ember + Bokhasi kotoran domba 500 gram/ember), 
A2 (Bokashi Azolla sp. 400 gram/ember + Bokhasi kotoran domba 500 gram/ember), A3 (Bokahsi Azolla 
sp. 450 gram/ember + Bokhasi kotoran domba 500 gram/ember), A4 (Bokashi Azolla sp. 500 
gram/ember + Bokhasi kotoran domba 500 gram/ember) dan A5 (Bokashi  Azolla sp. 550 gram/ember 
+ Bokhasi kotoran domba 500 gram/ember). 

 

Dari hasil uji lanjut Duncan Multiple 
Range Test (DMRT), bahwa rata-rata warna 
daun pada umur 21-49 HST adalah 
perlakuan K2 dan K1 tidak berbeda nyata 
karena dari kedua bokashi tersebut 
memiliki kandungan nitrogen (N) yang 

tinggi yaitu K2  karena kandungan 
nitrogennya (N) sangat tinggi yaitu 2,55-
3,95% sedangkan K1 yaitu 0,65% 
sehingga berpengaruh terhadap warna 
daun (Akhda, 2009). Namun, perlakuan 
yang terbaik adalah K1. Nitrogen (N) 
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berfungsi sebagai bahan penyusun asam-
asam amino, protein dan klorofil yang 
sangat penting dalam proses fotosintesis 
dan komponen penyusunan inti sel untuk 
menentukan kualitas dan kuantitas 
tanaman. Oleh karena itu, semakin 
banyaknya jumlah klorofil yang tersedia 
maka pigmen warna hijau semakin pekat 
dan hasil fotosintesis pun meningkat 
(Salisbury dan Ross, 1995). 

Perlakuan K2 dan K1 pada saat 
umur 35 dan 49 HST berbeda nyata 
dengan perlakuan lainnya karena 
perlakuan A1-A5 mengalami pertambahan 
ukuran berlangsung secara konstan yang 
disebabkan oleh aktivitas meristem apikal 
(Mutia, 2013). Pada kandungan klorofil 
yang cukup maka dapat membentuk dan 
memacu pertumbuhan tanaman terutama 
pada fase vegetatif yaitu dengan 
merangsang pembentukan akar, batang 
dan daun terjadi dengan cepat sehingga 
ketersediaan makanan yang digunakan 
untuk proses organ vegetatif tersebut 
harus terpenuhi dalam keadaan jumlah 
yang banyak terutama nitrogen (N) 
(Marliani, 2011).  

Pada saat umur 21, 28 dan 42 HST 
tidak berbeda nyata dengan perlakuan 
lainnya karena perlakuan A1-A5 diduga 
karena ketika bokashi Azolla sp. dan 
bokashi kotoran domba dikombinasikan 
maka pertumbuhan tanaman padi 
Pandanwangi sehingga pertumbuhan daun 
menjadi lambat dan warna daun pun tidak 
sempurna karena zat asam organik terlalu 
banyak yang dihasilkan oleh bakteri 
pelarut fosfat diantaranya asam suksinat, 
tartarat, sitrat glutaman, format, asetat 
propionate, laktonat,  furmarete, tartarat 
dan oksalat karena pada saat fermentasi 
MOL rebung bambu, mikroorganisme 
beraktivitas mengeluarkan gas CO2 yang 
berdasarkan hasil dari pernapasan 
anaerob. Setelah itu, CO2 dilepaskan 
dengan membentuk senyawa asam 
karbonat (H2CO3) yang mudah terurai 
menjadi ion-ion  H+ dan  CO3-. Semakin 
lama waktu fermentasi maka dekomposisi 
bahan organik akan semakin lama dan pH 
menjadi rendah akibat peningkatan 
konsentrasi ion-ion  H+  sehingga akan 

menentukan keasaman MOL tersebut 
(Dwijoseputro, 2010).  

Zat asam yang dihasilkan oleh 
bakteri tersebut, perlu ditransformasi 
terlebih dahulu menjadi bentuk anorganik 
yang melalui proses mineralisasi dan 
dikatalis oleh enzim tanah fosfatase dan 
kalium sehingga perkembangan skala 
warna daun pada saat masih muda 
umumnya rendah dan dapat meningkat 
dengan peningkatannya umur tanaman 
(Susila, 2015). Nitrogen merupakan salah 
satu unsur hara yang bersifat mobil dan 
apabila tanaman mengalami defisiensi 
terhadap nitrogen (N) maka akan 
berdampak terhadap daun dengan terjadi 
gejala klorosis dan kerdil (Herdiyanti, 
2012). Warna daun merupakan suatu 
indikator untuk mengetahui kecukupan 
unsur hara nitrogen (N) pada tanaman. 
Nilai BWD dengan mencapai skala 4 
menunjukkan titik kritis kecukupan unsur 
nitrogen (N) (Susila, 2015).  
 

PENUTUP 
 

Kesimpulan 
1. Perlakuan K2 (Bokashi Azolla sp. 400 

gram/ember tanpa bokashi kotoran 
domba) berpengaruh terhadap tinggi 
tanaman, jumlah daun, jumlah anakan 
dan warna daun.  

2. Hasil nilai rata-rata K2 pada umur 49 
HST pada tinggi tanaman yaitu 133.21 
cm, jumlah daun 16.37 helai, jumlah 
anakan 2.12 batang dan memiliki nilai 
sama dengan K2 (Bokashi kotoran 
domba 500 gram/ember),  dan warna 
daun 4.79. Namun, jumlah anakan 
nilai rata-rata tertinggi terdapat pada 
A3 (Bokahsi Azolla sp. 450 
gram/ember) yaitu 2.20 batang. 
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